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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk meneliti 
pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan terhadap risiko kebangkrutan dengan 
menggunakan variabel leverage dan ukuran perusahaan sebagai variabel 
moderator. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur, laporan tahunan 
perusahaan, dan sustainability report mulai dari tahun 2014 hingga 2019.  
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
ordinary least square. Setelah dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji t, uji F dan koefisien determinasi (R2) ditemukan bahwa 
tanggung jawab sosial perusahaan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
risiko kebangkrutan, kemudian variabel leverage dan ukuran perusahaan terbukti 
memiliki pengaruh signifikan untuk memoderasi pengaruh tanggung jawab sosial 
perusahaan terhadap risiko kebangkrutan.  
 Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R²) pada hipotesis 
pertama, hasilnya menyatakan bahwa variabel tanggung jawab sosial perusahaan 
memiliki pengaruh terhadap risiko kebangkrutan perusahaan sebesar 4,4%. 
Kemudian nilai R2 variabel moderator leverage memiliki pengaruh sebesar 34% 
yang berarti besarnya kontribusi variabel corporate social responsibility (CSR) 
mampu menjelaskan variabel risiko kebangkrutan dengan dimoderasi variabel 
leverage sebesar 34%. Terakhir, nilai R² pada pengaruh ukuran perusahaan 
sebagai variabel moderator untuk memperkuat pengaruh tanggung jawab sosial 
perusahaan terhadap risiko kebangkrutan memiliki nilai 10%. Hal ini 
menunjukkan bahwa besarnya kontribusi variabel corporate social responsibility 
(CSR) mampu menjelaskan variabel risiko kebangkrutan dengan dimoderasi 
variabel ukuran perusahaan sebesar 10% sedangkan sisanya 90% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar variabel di atas. 
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